





A. Latar Belakang 
Sindrom metabolik adalah kumpulan kelainan metabolik baik lipid 
maupun non-lipid yang merupakan faktor risiko penyakit kardiovaskuler. 
Insidensi sindrom metabolik meningkat cepat di seluruh dunia. Data 
epidemiologi menunjukkan bahwa prevalensi sindrom metabolik di dunia 
adalah 20-25% (Grundy, 2008).  Penelitian yang dilakukan Kamso, 2008 
menyatakan bahwa prevalensi sindrom metabolik di Indonesia sekitar 14,9%. 
Sindrom metabolik apabila berlangsung lama dan terus menerus, dapat 
menimbulkan gangguan fungsi ginjal (Chen, et. al., 2004). Terganggunya 
fungsi ginjal akan berdampak pada fungsi organ tersebut sebagai pengeliminasi 
produk akhir metabolisme tubuh salah satunya adalah asam urat (Sherwood, 
2015).  
Tingginya kadar asam urat/ hiperurisemia akan menimbulkan kelainan 
berupa penyakit gout. Sampai saat ini, obat yang dianggap paling efektif dan 
paling sering digunakan untuk mengatasi serangan gout akut adalah NSAID 
(18%). NSAID apabila terlalu sering digunakan dapat menyebabkan penurunan 
fungsi ginjal dan hati, gastritis, mengantuk, takikardi, hipotensi, kejang bahkan 
cardiac arrest (Ravnskov, 1999; Mowry, et. al., 2015). WHO 





pencegahan, pemeliharaan, dan pengobatan penyakit, terutama penyakit kronis 
dan penyakit degeneratif. Herbal dinilai lebih aman dan memiliki efek samping 
yang lebih rendah dari pada penggunaan obat modern (WHO, 2016). Beberapa 
penelitian tanaman herbal menunjukkan hasil yang signifikan terhadap 
menurunya kadar asam urat, diantaranya kelor yang selain memiliki efek 
nefroprotektif juga dapat menurunkan kadar asam urat yang disebabkan karena 
kerusakan ginjal (Ouedraogo, et. al., 2011; Aissi, et. al., 2016). Biji kelor 
memiliki kandungan asam amino esensial terutama methionin dan sistein yang 
lebih tinggi dibanding daun dan bagian tumbuhan lain (Oliveira, 1999).   
Methionin dan sistein sangat berperan dalam metabolisme lipid dan 
memiliki efek antioksidan (Nandi, Patra and Swarup, 2005). Kekurangan asam 
amino methionin dan sistein dapat menyebabkan meningkatnya penimbunan 
lipid di jaringan adiposa, sebaliknya suplementasi methionin dan sistein dapat 
menurunkan kadar kolesterol dalam darah (Castellano et al., 2015).  
Kelor (Moringa oleifera, Lam.) merupakan tumbuhan yang banyak 
ditemukan di daerah tropis. Kelor di Indonesia banyak tumbuh di Jawa, Sunda, 
Bali, Lampung, Buru, Madura, Flores, Gorontalo, Bugis, Sumba, Bima, dan 
Timor (Aliya, 2006). Ekstrak biji M. oleifera sendiri telah banyak diteliti pada 
hewan uji memiliki efek antioksidan seperti mengurangi kerusakan oksidatif 
karena penuaan dan kanker, hepatoprotektif, antiinflamasi, antihipertensi dan 
antidiabetes. (Singh et.al 2009; Hamza, 2010; Mahajan et. al., 2007; 
Randriamboavonjy et. al., 2016; Al-Malki & El Rabey, 2015). Biji kelor 





antioksidan, menurunkan simpanan lipid di adiposa, dan menurunkan 
akumulasi lipid di organ (Oliveira, 1999; Carter and Morton, 2015). 
Potensi yang dimiliki biji kelor tersebut dapat digunakan sebagai solusi 
alternatif menurunkan kadar asam urat pada gangguan fungsi ginjal akibat 
sindrom metabolik. Sehingga perlu segera dilakukan penelitian dengan metode 
eksperimental laboratorik menggunakan tikus sebagai model sindrom 
metabolik untuk menilai efek biji kelor terhadap kadar asam urat dan gambaran 
histopatologi ginjal dengan harapan penggunaan obat- obatan yang memiliki 
banyak efek samping dapat dikurangi (Boer, et. al., 2009). 
B. Rumusan Masalah 
Apakah pengaruh pemberian ekstrak biji kelor (Moringa oleifera, Lam.) 
terhadap kadar asam urat dan gambaran histopatologi ginjal tikus Wistar (Rattus 
norvegicus) sindrom metabolik? 
C. Tujuan 
Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak biji kelor (Moringa oleifera, 
Lam.) terhadap kadar asam urat dan gambaran histopatologi ginjal tikus Wistar 
(Rattus norvegicus) sindrom metabolik. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 
mengenai pengaruh pemberian ekstrak biji kelor (Moringa oleifera 
Lam.) terhadap kadar asam urat  dan gambaran histopatologi ginjal 





b. Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya tentang 
pemanfaatan biji kelor (Moringa oleifera Lam.) terhadap organ ginjal. 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat 
mengenai efek sindrom metabolik terhadap kadar asam urat dan 
perubahan histopatologi ginjal  
b. Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat 
mengenai efek biji kelor (Moringa oleifera Lam.) terhadap kadar asam 
urat dan perubahan histopatologi ginjal. 
 
 
